BAB V

PENUTUP
A.  Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dalam menentukan harga telur terhadap jual beli barang dengan harga dibawah pasaran pada pedagang telur di pasar retail jakabaring Palembang antara lain:

1. Mekanisme dalam penentapan harga telur dibawah pasaran pada pedagang telur di pasar retail jakabaring Palembang merupakan transaksi jual beli yang barang tersebut bukanlah sebagian seutuhnya berkualitas, sehingga pengecer melakukan penurunan harga untuk menghindari kerugian. Pada saat pemesanan kepada distributor melalui telepon, dan barang dikirim berdasarkan pemesanan. Sehingga tidak ada kesepakatan tentang khiyar ‘aib (apabila barang cacat atau bahkan barang yang tiba terdapat jumlah yang kurang). Sehingga pengecer merupakan pihak yang dirugikan, maka terjadinya pengurangan harga/penurunan harga pada akad jual beli telur di Pasar Retail Jakabaring.

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Transaksi Jual Beli Telur dengan Menentukan Harga Barang Dibawah Pasaran Retail Jakabaring berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, belum sesuai dengan aturan Fiqh Muamalah. Karena pada saat melakukan pengiriman tidak di lakukan dengan secara seksama, sehingga dikhawatirkan terjadinya tadlis pada penerapan jual beli telur kepada pembeli. Dampak dari pada penurunan harga tersebut, membuat pelaku penjual mengalami harga yang tidak normal. Sehingga cukup merugikan baik pembeli maupun penjual.
B. Saran

Sebagaimana yang telah diungkapkan melalui secara tulisan maupu nlisan pada saat penulis melaukan penelitian, adapun pengelolaan dari cara melakukan transaksi jual beli telur dengan menerapkan penurunan harga di Pasar Retail Jakabaring Palembang, yaitu: 
1. Diharapkan para pihak memperhatikan secara seksama pada saat proses transaksi jual beli yang dikerjakan sehingga menyesuaikan berdasarkan ketentuan demi menghindari kerusakan pada transaksi jual beli. 

2. Perlu memperhatikan lebih lagi terhadap transaksi jual beli dengan penurunan harga barang dibawah pasaran, agar tidak terjadinya kerugian pada pihak pelaku pembeli dengan menentukan sesuai pada penjualan di pasar.

